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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur kinerja
pembangunan suatu negara. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh inflasi, investasi, dan
Indeks Persepsi Korupsi (IPK) terhadap pertumbuhan ekonomi di lima negara besar ASEAN, yaitu
Indonesia, Malaysia, Thailand, Singapura, dan Filipina selama periode 1995-2024. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang bersumber dari World Bank dan
Transparency International. Analisis dilakukan menggunakan regresi data panel dengan
pendekatan Fixed Effect Model (FEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Investasi berpengaruh positif dan
signifikan pada tingkat signifikansi 10%, tetapi tidak signifikan pada tingkat 5%. Sementara itu,
Indeks Persepsi Korupsi berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi. Secara simultan, inflasi, investasi, dan Indeks Persepsi Korupsi berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Nilai R-squared sebesar 14,41% menunjukkan bahwa ketiga
variabel mampu menjelaskan variasi pertumbuhan ekonomi sebesar 14,41%, sedangkan sisanya

dipengaruhi faktor lain di luar model penelitian



